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ABSTRAK

Gagasan reformasi pendidikan dapat berimplikasi pada m unculnya paradigma
baru tentang kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Paradigma kurikulum baru ini di
harapkan dapat mendukung keberhasilan reformasi pendidikan nasional secara
umum. Oleh karena itu berbagai pemerhati pendidikan memandang perlunya
implementasi KBK dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan
bangsa Indonesia yang membekali peserta didik dengan berbagai kemampuan yang
sesuai dengan perkembangan zaman dan tuntutan reformasi guna menjawab arus
globalisasi pada pembangunan masyarakat terhadap berbagai perubahan.

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan : Pertama, bagaimana
implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam proses pembelajaran PAI di MI
Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan; Kedua, apa faktor-faktor
pendukung dan penghambat implementasi KBK dalam proses pembelajaran PAI di
MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan, Ketiga, bagaimana upaya
untuk mengatasi faktor penghambat implementasi KBK dalam proses pembelajaran
PAI di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan ?

Penelitian ini dapat disimpulkan : Pertama, Implementasi KBK dalam proses
pembelajaran PAI di Ml Al-Ibrohimy meliputi : 1) Guru PAI sudah melaksanakan
pengelolaan pembelajaran dengan baik meskipun belum sempurna, 2)Dalam proses
pembelajaran PAI, proses pembelajaran di MI Al-Ibrohimy tidak hanya dilakukan di
kelas saja tetapi juga di luar kelas (outdoor).3)Dalam penilaian di MI Al-Ibrohimy
sudah menyusun soal-soal penilaian dengan tiga ranah, kognitif, afektif dan
psikomotor. Kedua, Faktor pendukung dan penghambat implementasi KBK dalam
proses pembelajaran PAI di MI Al-Ibrohimy meliputi :Faktor pendukung antara lain
- a)Adanya sarana dan prasarana yang memadai sebagai salah satu sumber belajar;
b)Adanya kebijakan Kepala Sekolah untuk kreatifitas guru dan siswa; c)Adanya
dukungan  dari  stakeholder yang lain; d)Adanya kegiatan  ekstra
keagamaan..Sedangkan hambatan-hambatan antara lain : a)Minimnya pemahaman
sebagian guru terhadap KBK; b)Penilaian hasil belajar dan pelaporan yang rumit;
c)Kurang adanya keterlibatan siswa dalam PBM; d)Kurang perhatian orang tua
terhadap pendidikan agama. Kefiga, Upaya untuk mengatasi hambatan-hambatan
implementasi KBK dalam proses pembelajaran PAI di MI Al-Ibrohimy : 1)Upaya
dalam mengatasi minimnya pemahaman sebagian guru terhadap konsep KBK;
2)Upaya dalam mengatasi penilaian hasil belajar dan pelaporan yang rumit yaitu
dengan melengkapi penilaian secara formal tersebut yang ditekankan pada assesment
3)Upaya untuk mengatasi kurang adanya keterlibatan siswa dalam proses belajar
mengajar PAI dengan memberikan pemahaman tentang KBK pada siswa dan selalu
menumbuhkan motivasi untuk belajar PAI, 4)Upaya untuk mengatasi kurangnya
perhatian orang tua terhadap pendidikan agama adalah lembaga mengadakan
kerjasama dengan wali murid dan memberikan pemahaman kepada wali murid
tentang pentingnya PAI bagi kehidupan anaknya kelak.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan sudah seharusnya memiliki
seperangkat alat fundamental sebagai input instrumental dalam menunjang proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Artinya dalam seprerangkat alat
fundamental tersebut merupakan sebagai pegangan pembelajaran yang dapat
mencapai keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk mencapai
tujuan pendidikan, dalam hal ini adalah kurikulum.

Kurikulum ~ pendidikan itu bersifat normatif dan peka terhadap
perkembangan masyarakat dan perubahan terbuka mampu membawa berbagai
perubahan dan  kemajuan peradaban umat manusia dan mampu membawa
berbagai perubahan dalam kehidupan bermasyarakat.'! Oleh karena itu sudah
sepantasnya seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan
teknologi, maka kurikulum khususnya dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam rangka menginternalisasikan pada diri siswa tentang nilai-
nilal ajaran Islam yang diajarkan secara mudah dengan adanya keterlibatan siswa

dalam Proses Belajar Mengajar secara fisik maupun mental perlu mengalami

' Burhan Nugriantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah : Sebuah Penganmr
Teoritis dan Pelaksanaanya (Yogyakarta : BPFE,1998), 29. <G M, Y
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perubahan dan penyesuaian sesuai dengan situasi, kondisi lingkungan dan
kebutuhan hidup masyarakat.

Sehubungan dengan itu, maka kurikulum pendidikan nasional mengalami
perubahan yang cukup besar dalam dunia pendidikan yang dipandang oleh
berbagai pihak sudah tidak relevan dan tidak mampu lagi memberikan bekal serta
tidak mampu mempersiapkan peserta didik untuk bersaing dengan bangsa-bangsa
lain di dunia.?

Perubahan-perubahan tersebut ditandai dengan munculnya arah kebijakan
nasional yang meliputi berbagai aspek penting dalam pendidikan. Hal ini
ditunjukkan oleh GBHN tahun 1999-2004 yang mengatakan bahwa reformasi
kurikulum sebagai bagian penting arah kebijakan pendidikan nasional, sebagai
mana kholifah Ali bin Abu Tholib mengatakan tentang perlunya reformasi
pendidikan : Maksudnya didiklah anak-anakmu dengan pendidikan yang berbeda
dari zaman di mana engkau mengenyam pendidikan, karena mereka hidup di
suatu zaman yang tid.ak sama dengan zaman di mana kamu hidup.’

Salah satu hasil penting yang dicapai dalam reformasi pendidikan adalah
lahirnya Undang Undang No 22 tahun 1999 serta undang-undang RI Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang membawa perspektif baru

yang amat revolusioner dalam kontek perbaikan sektor pendidikan yang

? E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik Dan Implementasinya
( Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002 ),7.

* Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sisdiknas Dalam Abad 21 ( Yogyakarta : Safiria Insania
Press, 2003 ), 1.
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mendorong pendidikasn sebagai sektor urusan publik dan urusan masyarakat
secara umum dengan mengurangi otoritas pemerintah yang mengarah pada
demokratisasi dalam pengembangan dan pengelolaan pendidikan.4

Gagasan reformasi pendidikan tersebut berimplikasi pada munculnya
paradigma baru tentang kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Paradigma
kurikulum baru ini di harapkan dapat mendukung keberhasilan reformasi
pendidikan nasional secara umum. Oleh karena itu berbagai pemerhati pendidikan
memandang perlunya implementasi- KBK dalam rangka memperbaiki dan
meningkatkan mutu pendidikan bangs; Indonesia yang membekali peserta didik
dengan berbagai kemampuan yang sesuai dengan perkembangan zaman dan
tuntutan reformasi guna menjawab arus globalisasi pada pembangunan
masyarakat terhadap berbagai perubahan.5

Munculnya paradigma baru kurikulum tersebut berpengaruh juga pada
hadirnya kurikulum Pendidikan Agama Islam khususnya dalam proses
pembelajaran Pendidii(an Agama Islam yang harus menjadi tanggung jawab
keluarga, masyarakat, peserta didik dan pemerintah baik sendiri-sendiri maupun
bersama-sama sebagai sumber. daya pendidikan. Séja]an dengan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di atas maka sekolah sebagai salah satu

penyelenggara pendidikan harus mampu membangun fondasi kehidupan bangsa

4 Dede Rosyada,Paradigma Pendidikan Demokratis (Jakarta : Pranada Media,2004 ), 12.
SE. Mulyasa, Kurikulum, 7-8.



Indonesia yang berakar pada nilai-nilai Islam yaitu nilai-nilai keimanan dan
ketakwaan, disamping membekali peserta didik dengan kecakapan hidup,
keterampilan hidup vang sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan hidup
masyarakat yang berfungsi sebagai pengendali agar peserta didik tidak terbawa
arus Globalisasi dan modernisasi budaya yang semakin komplek.

Berangkat dari latar belakang tersebut di atas penulis tergerak hati untuk
mengadakan penelitian tentang implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi
dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MI Al-Ibrohimy

kecamatan Galis kabupaten Bangkalan.

. Rumusan Masalah

Dari uraian permasalahan tersebut di atas maka dapat di rumuskan
beberapa permasalahan scbagai berikut :
1. Bagaimana implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam proses
pembelajaran PAI di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan?
2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi KBK dalam
proses pembelajaran PAI di MI Al-lbrohimy kecamatan Galis kabupaten
Bangkalan ?
3. Bagaimana upaya untuk mengatasi faktor penghambat implementasi KBK
dalam proses pembelajaran PAI di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis

kabupaten Bangkalan ?



C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui implementasi KBK dalam proses pembelajaran PAI di Ml

Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi

3.

KBK dalam proses pembelajaran PAI di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis
kabupaten Bangkalan.

Untuk mengetahui beberapa upaya yang dilakukan dalam mengatasi
hambatan implementasi KBK dalam proses pembelajaran PAI di MI Al-

Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan.

D. Keguanaan Penelitian

1.

2.

3.

Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat :
Bagi penulis, penelitian ini sebagai bekal teoritis dan praktis dalam
mengimplementasikan KBK di lapangan.
Bagi lembaga Pendidikan yang di teliti, dapat dijadikan sebagai bahan dalam
mengevaluasi dalam pelaksanaan KBK dalam proses pembelajaran PAI
khususnya dan pelaksanaan bidang studi lainnya.
Bagi para praktisi pendidikan dan dunia pendidikan umumnya, diharapkan
dapat memberikan pemahaman ilmu pendidikan, pemecahan masalah dalam
pelaksanaan KBK serta dapat memberikan konstribusi penilaian bagi dunia

pendidikan pada umumnya.



E. Definisi Istilah

Definisi istilah ini dimaksudkan untuk memperjelas dan mempertegas

istilah kunci yang berkaitan dengan judul penelitian, agar lebih mudah

memahami, maka peneliti menyusun sebagai berikut :

Implementasi

Implementasi adalah : pelaksanaan.(’ proses penerapan ide, konsep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis yang memberikan efck
atau dampak.’
. Kurikulum Berbasis Kompetensi

kurikulum berbasis kompetensi merupakan suatu konsep kurikulum
yang menckankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi )
tugas-tugas dengan standar performansi tertentu sehingga hasilnya dapat di
rasakan oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap seperangkat
kompetensi tertentu.®

Dalam skripsi ini implementasi KBK menekankan pada proses
penerapan,yang nantinya dengan proses penerapan KBK dapat di ketahui hasil
vang telah dicapai/perubahan-perubahan yang terjadi, baik perubahan
pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap peserta didik.

. Proses Pembelajaran PAI

6 WIS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 377
" E.Mulyasa, Kurikulum, 43.
8 Ibid., 37-38.



Secara sederhana pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa
untuk belajar. qubelz'ljaran dapat juga di artikan sebagai suatu proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.’

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah :suatu kombinasi yang
tersusun melalui unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembtalajaran.lO

Jadi proses pembelajaran PAI adalah : pembelajaran siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan

Madrasah Islamiyah (MI) Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten
Bangkalan adalah nama salah satu lembaga pendidikan dasar yang berada di
kecamatan Galis kabupaten Bangkalan.

Jadi, implementasi KBK dalam proses pembelajaran  PAI
mengambarkan suatu proses penerapan ide, konsep, program dalam suatu
aktifitas pembelajaran, sehingga pescrta didik menguasai seperangkat
kompetensi tertentu dalam upaya menginternalisasikan dan mengembangkan
diri berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam pada siswa di MI Al-Ibrohimy

kecamatan Galis kabupaten Bangkalan.

Y Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nusional Dalam Undang Undang
SISDIKNAS, (Jakarta : Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003),4.

10 yemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran ( Jakarta : Bumi Aksara,1995), 57.



F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian dan Tahap-tahap pénelitian
Penelitian adalah upaya dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati
dan sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran, "’
a. Jenis penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa
data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati?

Adapun bentuk penelitianya adalah penelitian diskriptif yaitu
penelitian yang menggambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan
masalah yang di teliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel."

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa
dan bagaimana suatu kejadian dan melaporkan hasil sebagaimana adanya.
Melalui penelitian kualitatif ini, diharapkan terangkat gambaran mengenai
aktualitas, realitas sosial dan persepsi sasaran peneliti tanpa tercemar

ukuran formal.

"' Mardalis, Mertodologi Penelitia Suatu Pendekatan Proposal ( Jakarta : Bumi Aksara, 1999),
24

"2 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: Remaja Rosda karya,
2002), 3.

13 Sanapiah Faisol, Format-Format Penelitian Sosial ( Jakarta: Rajawali Press, 1992 ), 18.



Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kasus karena
penulis bertujuan ingin mempelajari secara intensif tentang latar belakang
seseorang, kelompok atau lembaga, terinci dan mendalam terhadap
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. "

b. Tahap-tahap penelitian
Tahap-tahap penelitian ini di bagi menjadi tiga tahap, yaitu:
1) Menentukan masalah penelitian, dalam tahap ini peneliti mengadakan
studi pendahuluan.
2) Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan menentukan
sumber data yaitu buku-buku yang sesuai dengan permasalahan dari
segenap individu yang berkompeten di MI Al-Ibrohimy kecamatan
Galis kabupaten Bangkalan. pada tahap ini diakhiri dengan
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi,
wawancara dan dokumentasi.
3) Penyajian dan Analisis, yaitu menyajikan dan menganalisa data yang
masuk dan akhirnya di tarik suatu kesimpulan.
Instrumen Penelitian
Peneliti merupakan alat pengumpul data utama atau instrumen karena

ia menjadi segalanya dari keseluruhan proses penelitian mulai dari

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ( Jakarta : Rineka Cipta, 1997 ), 131,
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perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis penafsiran data dan
pada akhirnya menjadi pelaporan hasil penelitian. '
3. Informan dan subyek penelitian
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penclitian yang mana ia
memepunyai pengalaman banyak tentang latar penelitian.' Dalam hal ini
adalah Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah, Kepala Perpustakaan, Kepala
Tata Usaha, dan Guru-guru PAL.

4. Sumber data

Dalam penelitian ini sumber data yang diambil adalah :

a.  Sumber data literatur

Yaitu sumber data yang di peroleh peneliti dari buku karangan
para ahli yang sesuai dengan masalah yang di teliti, termasuk dalam hal ini
karya ilmiah, makalah serta terbitan-terbitan yang berkaitan dengan KBK,
termasuk dalam hal ini adalah dokumen-dokumen tentang keadaan
lembaga pendidikan dan catatan lain yang mendukung dalam
implementasi KBK.

b. Sumber data lapangan

1* Lexy.J. Moleong, Metodologi,121.

1% Ibid., 90.



yaitu sumber data yang diproses dari lapangan penelitian yaitu :
Sumber data manusia, yang terdiri dari : Kepala Sekolah, Wakil Kepala
Sekolah, Kepala program pengembangan KBK, dan Para guru PAIL
5. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang akurat dalam penelitian maka
dalam hal ini digunakan beberapa tehnik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Metode observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan atau pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.''Metode ini diterapkan
dalam rangka mengamati fenomena-fenomena yang ada dalam kelas
selama berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar pendidikan agama
Islam di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan. Dalam
hal ini menyéngkut materi pembelajaran, metode serta keadaan peserta
didik.
b. Metode intervew /wawancara
Yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari yang di wawancarai'".metode ini diterapkan
dalam upaya memperolel; data atau informasi tentang pelaksanaan KBK
dalam proses pembelajaran PAl di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis

kabupaten Bangkalan.

"7 Jhon.W_Best, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Surabaya, Usaha Nasional, 1982 ), 204.
18 0.
® Ihid. 213,



Interview ini menggunakan wawancara terstruktur yaitu pedoman
dengan instrumen wawancara vang disusun secara terperinci dengan
beberapa pertanyaan terbuka.

c. Metode dokumentasi.

Yaitu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-
hal yang berupa benda-benda terlu]is, buku-buku, majalah, dokumentasi,
peraturan, catatan harian."’

Metode ini diterapkan untuk mencari data yang berkaitan tentang
obyek penelitian * tentang berbagai teori kurikulum PAI dan
implementasinya serta untuk mencari data mengenai hal-hal vang
berkenaan dengan lokasi yang diteliti yaitu Letak Geografis, Keadaan
Guru, Struktur Organisasi Ml Al-lbrohimy kecamatan Galis kabupaten
Bangkalan.

6. Metode Analisis Data
Menganalis data merupakan kegiatan inti yang terpenting dan paling
menentukan dalam suatu penelitian. Analisa data adalah : proses mengatur
urutan data mengorganisasikannya dalam suatu pola, katagori dan satuan

- 0
uraian dasar.’

Suharsimi Arikunto, Prosedur, 236.
* Lexy Moeleong, Metodologi, 103



Analis data ini dilakukan dalam suatu proses yang pelaksanaannya
mulai dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara
intensif yaitu sesudah meninggalkan lapangan.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara
menyeluruh tentang implementasi KBK di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis
kabupaten Bangkalan. Gambaran hasil penelitian tersebut kemudian ditelaah,
dikaji dan disimpulkan ssesuai dengan tujuan dan kegunaan penelitian,Dalam
memperoleh suatu kecermatan, ketelitian dan kebenaran maka peneliti
menggunakan dua cara penalaran.

a. Cara berfikir Induktif

Yaitu penalaran yang dimulai dengan fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta khusus
tersebut ditarik generalisasi ye{ng bersifat umum.’'Penalaran ini peneliti
tekankan karena umumnya penelitian kualitatif bersifat induktif, kita
berangkat dari kasus-kasus bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata
(ucapan, perilaku subyek penelitian dan situasi lapangan penelitian)
kemudian di rumuskan menjadi model, konsep, teori yang bersifat

umum.n

' Sutrisno Hadi Metodologi Research I.(Yogyakarta : Andi Offset,1991),42.

22 Dede MulyonoMetodologi Penelitian kualitatif : Paradigma Baru Ilmu komunikasi dan
ilmu sosial lainya (Bandung : Remaja Rosda Karya,2002 ),156.
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Fakta-fakta tersebut adalah mata pelajaran PAl (proses
pembelajarannya ) yang menjadi bagian integral dari implementasi KBK
di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten Bangkalan, dari fakta-fakta
tersebut kemudian di pakai sebagai sampel dalam implementasi KBK
untuk diteliti yang dapat diharapkan menjadi barometer sejauh mana
implementasi KBK dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Cara berfikir deduktif

Apa saja yang dipandang benar dalam semua peristiwa dalam
suatu kelas atau jenis tersebut.” Data ini untuk menemukan kebenaran
bila fakta-fakta atau data yang ada dianggap sama dengan teori yang ada,
dalam hal ini untuk mengetahui sejauh mana kebenaran asumsi awal
bahwa dengan menerapkan KBK maka pendidikan di Indonesia terutama
terkait erat dengan kurikulum dapat di pecahkan.

Reflectif Thinking

Dalam tehnik ini peneliti mengkombinasikan dua cara sebelumnya,
dalam cara ini peneliti berjalan hilir mudik antar kutub induksi-deduksi.
Peneliti mula-mula bergerak dari fakta khusus menuju ke statemen umum
yang menerangkan fakta-fakta itu dan dari eksplanasi yang bersifat umum
tersebut peneliti menyelidiki lagi fakta umum untuk mengecek eksplanasi

itu.

2 Qutrisno Hadi Metodologi 36.
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Semacam itu peneliti lakukan terus-menerus sampai diperolehnya
eksplanasi-eksplanasi yang memberi keyakinan kepadanya tentang obyek
persoalannya, peneliti hilir mudik diantara deduksi dan induksi sampat
pada suatu pemecahan yang konklusif dipecahkan.”Dalam hal ini untuk
menghubungkan antara idcalitas dengan fakta lapangan itu tidak terdapat

jarak.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran vang jclas tentang tata urutan penelitian
ini, maka peneliti cantumkan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I° Pendahuluan: bab ini mencakup Latar Belakang Masalah.,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kcgunaan Penelitian, Definisi istilah,
Metode Penclitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il : Landasan Teori; bagian pertama terdiri dari Tinjauan Tentang
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang mencakup tentang pengertian KBK,
komponen-komponen KBK, pendekatan dan prinsip pengembangan KBK.
Bagian kedua : Tinjauan tentang. pembelajaran PAI, yang mencakup tentang :
pengertian pembelajaran PAI, kompoﬁen-komponen pembelajaran PAI, faktor-
faktor yang mempengarui proses pembelajaran PAI, dan fungsi tujuan
pembelajaran dalam proses pembelajaran PAL Bagian ketiga : Implementasi

KBK dalam Proses pembelajaran PAI, yang mencakup tentang pengelolaan

2 1pid..46-48.
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pembelajaran PAI, pelaksanaan pembelajaran PAI dan penilaian pembelajaran
PAL

Bab III : Mer.nbahas tentang Hasil Penelitian, yang menjelaskan tentang
gambaran umum obyek penelitian, penyajian dan analisis data tentang
implementasi KBK dalam proses pembelajaran PAI, faktor pendukung dan
penghambat implementasi KBK dalam proses pembelajaran PAI serta upaya-
upaya untuk mengatasinya di MI Al-Ibrohimy kecamatan Galis kabupaten
Bangkalan.

Bab IV: Merupakan bab akhir yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.
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KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi
1. Pengertian Kurikulum Berbasis Kompetensi

Sebelum kita melangkah lebih Jauh tentang pengertian kurikulum
berbasis kompetensi (KBK), berikut diberikan dahuly tentang pengertian
kurikulum dan kompetensi.

Pengertian kurikulum menurut Undang-Undang No 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional yaitu seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang disusun untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.'

Kurikulum dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum
dimakanai sebagai bentuk dan jenis kegiatan belajar mengajar yang dialalﬁi
oleh para pelajar, termasuk di dalamnya‘berbagai jenis, bentuk dan frekuensi
evaluasi yang di gunakan sebagai bagian terpadu dari strategi belajar
mengajar yang direncanakan untuk dialami para pelajar.Implementasi

kurikulum ini menjadi tanggung jawab guru dan sekolah pada ummumnya.’

' Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional Dalam Undang Undang
SISDIKNAS, (Jakarta : Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), S.

*Suke Silverius, "Masa Depan Kurikulum Masa Depan”.Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan,
No.46 (Januari, 2004), 28.

17
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Sedangkan pengertian kompetensi yang menyertai kalimat Kurikulum
Berbasis Kompetensi, secara bahasa komptensi berarti : kecakapan,
kewenangan, kekuasaan, dan kemampuan.3 Sedangkan menurut istilah
kompetensi merupakan pengetahuan keterampilan dan nilai dasar yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak, kebiasaan berfikir dan
bertindak yang dilakukan secara konsisten dan terus-menerus itu dapat
memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten dalam bidang tertentu.
Kompeten mem;;unyai arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai
dasar untuk melakukan sesuatu.’

Berdasarkan pengertian kompetensi di atas, Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK ) diartikan sebagai suatu konsep kurikulum yang
menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan tugas-tugas dengan
standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan pesérta didik
berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu.

Kurikulum Berbasis Kompetensi ini di arahkan untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan nilai, sikap dan
minat peserta didik agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran,

ketepatan dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.5

3 partanto, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arloka, 1994 ), 353.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi ( Jakarta : Balitbang,
Buram ke-1, 2002), 1.

3 Ibid., 39.
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Dengan demikian Kurikulum Berbasis Kompetensi dapat dikatakan
berorientasi pada : |
a. Hasil dan dampak yang diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui
serangkaian pengalaman belajar yang bermakna.

b. Keberagaman yang dapat di manifestasikan sesuai dengan kebutuhan.

2. Komponen Kurikulum Berbasis Kompetensi

Komponen-komponen dari anatomi tubuh kurikulum yang utama
adalah tujuan, bahan pelajaran, proses balajar-mengajar dan evaluasi.

Komponen-komponen tersebut saling berhubungan setiap komponen
bertalian erat dengan ketiga komponen lainnya, begitu juga dengan kurikulum
berbasis kompetensi merupakan kerangka inti yang memiliki 4 komponen
yaitu: kurikulim dan hasil belajar, penilaian berbasis kelas, kegiatan belajar
mengajar dan pengeloaan berbasis kelas.®

Kerangka dasar pola hubungan kerja unsur-unsur pendukung
kurikulum berbasis kompetensi antara satu dengan yang lainnya dapat di
bagankan sebagai berikut. :

Kerangka dasar pola hubungan kerja unsur-unsur pendukung
kurikulum berbasis kompetensi antara satu dengan yang lainnya dapat di

bagankan sebagai berikut. :

¢ Abd.Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung :
Remaja Rosda Karya, 2003), 66.



penilaian berbasis kelas

Kurikulum dan
Hasil belajar

Kurikulum Berbasis Kompetensi

Pengelolaan kurikulum
Berbasis sekolah

kegiatan belajar-mengajar

a. Kurikulum dan hasil belajar

Memuat perencanaan pengembangan kompetensi peserta didik
yang perlu dicapai secara keseluruhan. Hal ini memuat kompetensi, maten
pokok dan hasil belajar dari TK sampai dengan kelas XII sehingga
kompetensi peserta didik dapat ;di ketahui oleh para pendidik7

Para peserta didik dituntut mengembangkan kemampuannya untuk
dapat menggali, memahami, menghargai dan melakukan sesuatu sebagai
hasil pembelajaran yang dilaksanakannya di sekolah.

Dengan basis kompetensi maka program pengajaran diselaraskan
dengan kebutuhan siswa menurut kompetensi masing-masing keadaan
sekolah dan tuntutan hidup.

b. Penilaian berbasis kelas

7 Suke Selverius, Masa Depan, 38.
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Penilaian berbasis kelas adalah penilaian yang dilakukan guru
terhadap kemajuan siswa dalam mencapai kompetensi yang di harapkan
dan telah ditetapkan dalam kurikulum.

Penilaian kelas ini digunakan untuk memantau kompetensi
tercapainya indikétor keberhasilan dalam belajar, membantu dalam
membuat  keputusan dalam  mengajar, meyediakan informasi
perkembangan siswa dari waku ke waktu, dalam suatu mata pelajaran,
melaporkan kemajuan belajar kepada siswa dan orang tua.*

Guru dapat menciptakan metode penilaian lain berikut alatnya
dengan ketentuan tetap melandaskannya pada kompetensi berdasarkan
perkembagan individual siswa. pendekatan yang di gunakan bukanlah
Norm refrenced evaluation melainkan creation reefrented evaluation.”

c. Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar ini memuat gagasan-gagasan pokok
tentang pembelajaran dan pengajaran untuk mencapai kompetensi yang
ditetapkan dengan melibatkan pendidik dan peserta didik dalam proses
balajar-mengajar sehingga suasana kehidupan alam ruang belajar (kelas)

. . iy )
menjadi milik bersama. '

& Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Penilaian Kelas
(Jakarta: Puskur Balitbang, 2002), 2. ‘

% Suke Selverius, Masa Depan, 42,

' Arwani Kahlejo,"Kurikulum yang tidak Tunggal”, Kompas (Jakarta: 11 Maret 2002), 9.
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Rancangan kegiatan belajar megajar harus senantiasa disesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa karena di dalam satu kelas siswa
memiliki potensi yang beragam sehingga guru harus mengatur kapan
siswa harus belajar secara perorangan, kelomppok/klasikal dan
berpasangan. Suasana belajar harus mampu melibatkan siswa secara aktif
sesuai dengan kompetensinya dan guru diharapkan mengubah pola pikir
dengan menempatkan siswa sebagai pembangun gagasan.

Salah satu komponen pembelajaran dalam KBK adalah adanya
siswa sebagai individu yang unik sebagai mana yang dikemukaan oleh
Howward dan Gardner tahun 1983 yang mengemukakan bahwa
kecerdasan seseorang itu tidak tunggal. Selain beragam kecerdasan, siswa
pun memiliki perbedaan-perbedeaan yang lain seperti latar belakang,
pengalaman belajar dan cara belajar dan lain-lain."!

Dengan demikian, guru dituntut untuk terus berinovasi dalam
menemukan metode belajar yang tepat sehingga metode yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajarpun harus bervariasi, benar-benar multi
cara, multi arah dan tidak seragam. Di sini guru diuji kompetensinya lewat
analisis afektifitas siswa d;:llam belajar dan dituntut untuk terus mencari
terobosan-terobosan baru dalam belajar yang mudah di fahami siswa.

d. Pengelolaan kurikulum berbasis sekolah

"' Agus Listiono,"Paradigma Baru Pembelajaran dalam KBK™, Kompas (Jakarta: 12 Juli
2002), 9.
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Dalam hal ini memuat berbagai pola pemberdayaan tenaga
kependidikan dan sunber daya lain untuk meningkatkan mutu hasil
belajar. Pola ini dilengkapi pula dengan gagasan pembentukan jaringan
kurikulum (curiculum council), pengembangan perangkat kurikulum,
pembinaan profesional tenaga kependidikan dan pengembagan sistem
informasi kurikulum.

Peran dan tanggung jawab dalam pengelolaan kurikulum berbasis
sckolah diletakkan pada sekolah, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota,
Dinas Pendidikan Propinsi dan Tingkat Pusat. 12

3. Pendekatan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang berbasis kompetensi
adalah menempatkan siswa sebagai subyek didik, yakni lebih banyak
mengikutkan siswa dalam proses pembelajaran, pendekatan bertolak dari
anggapan bahwa siswa memeilliki potensi untuk berfikir sendiri dan potensi
tersebut hanya dapat di wujudkan apabila mereka diberi banyak kesempatan
untuk berfikir.

Oleh karrena itu maka guru tidak boleh lagi dipandang sebagai orang

yang paling tahu segalanya melainkan sebagai fasilitator, terjadinya proses

12 Suke Selverius, Masa depan, 38.
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belajar pada individu siswa dan siswa terus berusaha menyempurnakan diri
agar semakin meningkatkan kemampuannya. "’
Pendekatan pengembangan kurikulum mengambarkan posisi holistik
(meta orentasi ) yang meliputi : landasan domain dan prinsip teoritis dan
prinsip praktis kurikulum pendekatan dalam pengembagan. Kurikulum ini
merefleksikan pandangan seseorang terhadap sckolah dan masyarakat. '
Menurut Syaodah pendekatan dalam pengembangan kurikulum itu
meliputi
a. Pendekatan pengembangan kurikulum itu berdasarkan sistem pengelolaan
Dengan adanya kebijakan otonomi daerah memungkinkan
kurikulum muatan lokal akan lebih besar, modelnya lebih beragam sesuai
dengan tujuan, fungsi dan isi program pendidikan, sistem
pengembangannya berbasis daerah/ masyarakat/ sekolah.
b. Pendekatan pengembangan kurikulum berdasarkan pada fokus sekolah
Berdasarkan pada fokus sasaran pengembangan kurikulum
dibedakan menjadi beberapa pendekatan antara lain:
- Pendekatan penguasan {lmu pengetahuan, yang menekankan pada isi
materi berupa pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan

evaluasi dari berbagai ilmu pengetahuan.

" Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Pembelajaran
Tuntas (Jakarta Dirjen Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 2004 ),7-8.
* E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004) ,65.
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- Pendekatan kemampuan standar, menekankan pada penguasaan
kemampuan potensial yang dimiliki peserta didik sesuai dengan tahap
kemampua'rmya .

- Pendekatan pembentukan pribadi, menekankan pada pengembangan
aspek-aspek kepribadian secara utuh baik pengetahuan keterampilan
maupun nilai dan sikap

c. Pendekatan pengembangan kompetensi

Pendekatan ini menekankan pada penguasan kompctensi tertentu
berdasarkan pada tahap-tahap perkembangan peserta didik yang berada
pada proses perkembangan berkelanjutan dari seluruh aspek kepribadian
terhadap potensi bawaan sesuai dengan kesempatan belajar yang ada dan
di berikan oleh lingkungan.

Disamping pendekatan-pendekatan tersebut d iatas, ada beberapa
pendekatan lagi yang di gunakan dalam pengembangan KBK yang
meliputi'® :

1) Berorentasi pada pencapaian hasil yang di rumuskan dalam bentuk

kompetensi.

2) Bertitik tolak dari kompetensi yang harus dimiliki peserta didik.

3) Pencrapan mastery lcarning dalam pembcelajaran dan penilaaian

4) Utuh dan menyeluruh atau holistik

'* Syairofi, Implementasi KBK dan Implikasinya, Seminar yang di selenggarakan oleh: BEM
Unsuri (Surabaya: Graha Pena, 19 Februan 2004), 2.



5) KBK sebagai platform nasional
6) Difersifikasi kurikulum, vyakni sekolah dapat mengemba
(menyusun silabus).
4. Prinsip Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat dan ber
perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini,
dalam pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi perlu memperha
dan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut :
a) Keimanan, nilai dan budi pekerti luhur.
b) Penguatan iderntitas nasional.
¢) Keseimbangan antara etika,logika,estestika dan kinestika.
d) Kesamaan memperoleh kesempatan.
e) Abad pengetahuan dan teknologi informasi.
f) Pengembangan keterampilan untuk hidup.
g) Belajar sepanjang hayat.
h) Berpusat pada siswa dengan penilaian yang berkelanjutan.

i) Pendekatan menyeluruh dan kemitraan,

B. Tinjauan Tentang Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran PAI terdiri dari dua usur yaitu pembelajaran dan

(Pendidikan Agama Islam).
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Istilah pembelajaran merupakan padanan dari kata bahasa Inggris
“Instruction” yang berarti proses membuat orang belajar dengan tujuan untuk
membantu orang belajar atau memanipulasi lingkungan sehingga memberi
kemudahan bagi orang yang belajar.

Gegne and Brigs mendefinisikan pembelajaran scbagai suatu
rangkaian event (kejadian, peristiwa, kondisi, dan lain-lain) vang secara
sengaja dirancang untuk mempengaruhi siswa sehingga proses belajarnya
dapat berlangsung dengan mudah.'®

Adapun menurut Oemar Hamalik pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi : unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
pembelajaran.'’

Tujuan pembelajaran di sini adalah mengarahkan guru agar berhasil
dalam membelajarkan siswa dan dalam rangka tercapainya tujuan belajar.
Dahulu pembelajaran hanya sekedar penyampaian ilmu pengetahuan yang tak
terkait dengan belajar, karena jika guru telah menyampaikan ilmu
pengetahuan maka tercapailah maksud dan tujuan pembelajaran akan tetapi

pada masa sekarang ini, pembelajaran dicoba dikaitkan dengan belajar

'® Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Pedoman
Pembelajaran Tuntas/Mastery Learning, 5.
17 Demar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran ( Jakarta : Bumi Aksara, 1995 ), 57.
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sehingga dalam merancang aktivitas pembelajaran guru harus belajar dan
siswa harus dijadikan titik tolak dalam merancang pembelajaran.'®

Pembelajaran dikatakan sebagai proses apabila terdapat interaksi
antara guru sebagai pengajar dengan siswa sebagai pelajar. Dalam hal ini
dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar (pembelajaran) merupakan
interaksi antara siswa dan guru dalam rangka mencapai tujuannya."’

Sedangkan pengajaran sebagai hasil/product menekankan kepada
tingkat penguasaan tujuan oleh siswa baik dari segi kualitas/kuantitas
Keduanya merupakan hubungan sebab akibat, dengan demikian mengajar
tidak semata-mata out put oriented tetapi juga proses oriented.™

Belajar mengajar sebagai suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini bukan hanya
penyampaian pesan berupa materi pelajaran saja, melainkan penanaman sikap
dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar juga diutamakan.”'

Dalam proses pembelajaran terjadinya perilaku belajar pada pihak
siswa dan perilaku mengajar pada pihak guru tidak berlangsung satu arah,
melainkan terjadinya secara timbal balik (interaktif, two ways trafict system

dan multi arah) dimana hubungan kedua pihak tersebut berperan secara aktif,

** Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya, 1996), 43.
' Abdin Syamsyuddin Makmun, Psikologi Kependidikan : Perangkar Sistem Pengajaran

Modul (Bandung: Rasdakarya, 1996), 109.

35.

% Moh. Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1996),

' Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 4.
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selain adanya hubungém komunikasi guru dengan murid terdapat juga
hubungan komunikasi siswa dengan siswa lainnya dalam suatu kerangka kerja
dengan menggunakan cara dan kerangka berfikir yang difahami dan
disepakati bersama dalam rangka menggalakkan student active learning, cara
belajar siswa aktif.?2

Sedangkan pengertian pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani, bertagwa dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an
dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan pelajaran, pengajaran latihan serta
penggunaan pengalaman yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.*

Pada jenjang pendidikan SMU PALI ini bertujuan untuk menumbuhkan
dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal

keimanan, ketaqwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosdakarya,
2002), 237.
2 Abdu! Majid dan Dian Andayani, Pendidikan, 132.



kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara scrta untuk dapat
melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.™

Untuk mencapai tujuan dan kemampuan-kemampuan tersebut maka
ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi : keserasian, keselarasan dan
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, manusia dengan
sesama manusia, manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan makhluk
lain dan lingkungan.?

Sejalan dengan pengertian dan tujuan PAI tersebut, maka Bunyamin S.
Bloom dalam bukunya 7he Taxonomy of Iducational Objektif Cognitif
Deman, menyatakan : untuk mewujudkan tujuan pembelajaran akan diperoleh
3 aspck kemampuan yaitu aspek pengetahuan (cognitive), aspek sikap
(active), dan aspek ketrampilan (psykommorik).m

Dalam proses ngbelajaran terjadinya perubahan pada ketiga aspek
tersebut (aspek kognitif, psikomotorik dan afektif) sangat diharapkan yang
akhirnya akan berpengaruh pada tingkah laku murid sehingga cara berfikir,
cara merasa dan cara seorang murid akan melakukan sesuatu hal akan menjadi
relatif menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah laku pada dirinya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar

PAI merupakan suatu proses interaksi antara siswa dan guru yang berlangsung

¥ Departemen Pendidikan Nasional, Kurikulum Berbasis Kompetensi Mata Pelajaran PAI
Untuk SMU (Jakarta: Balitbang Puskur, 2002), 5.
z: Muhaimin dan Abdul Ghofur, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), 4.
Ibid., 70.
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dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku
seseorang baik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor serta sifat
perubahan.”’
2. Komponen-komponen dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Suatu proses belajar mengajar dapat berjalan efektif bila seluruh
komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar saling
mendukung dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar mengajar khususnya
PAl mengandung sejumlah komponen yang mana komponen itu saling
interaksi dan berpengaruh terhadap proses pembelajaran PAI. Komponen-
komponen dalam proses belajar mengajar PAI itu meliputi :**
a. Tujuan
Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai indikator
keberhasilan pengajaran akan mewarnai cara anak didik bersikap dan
berbuat dalam lingkungan sosialnya.
b. Bahan pelajaran
Bahan pelajaran merupakan substansi yang akan disampaikan dalam

proses belajar mengajar atas dasar tujuan intruksional dan sebagai sumber

27 4,
Ihid., 73.
™ Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), 48.
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belajar bagi anak didik, hal ini dapat berwujud benda dan isi pendidikan,
yang berupa pengetahuan, perilaku, nilai, sikap dan metode perolehan.”’
Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan belajar mengajar ini akan menentukan sejauhmana tujuan yang
telah ditempkan dapat dicapai, dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator
dan motivator, sehingga guru harus dapat memahami dan memperhatikan
aspek individual anak didik baik dalam aspek biologis, intelektual dan
psikologis.

Metode

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam proses belajar mengajar. Kombinasi dalam
penggunaan dari berbagai metode mengajar merupakan keharusan dalam
praktek mengajar.

Alat

Alat merupakan segala sesuatu cara yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran, memperjelas bahan pengajaran yang
diberikan guru atau yang dipelajari siswa.

Sumber pelajaran

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu

pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi si pelajar

29
30

Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 33-34.
Sudirman, N. Dkk., //mu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 203.
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g. Evaluasi
Merupakan proses menentukan nilai suatu obyek tertentu berdasarkan
kriteria tertentu, dalam pembelajaran berfungsi untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pengajaran instruksional dan sebagai bahan dalam
memperbaiki proses belajar mengajar.3 :

Ketujuh komponen tersebut adalah saling berhubungan satu sama lain,
tidak ada satupun komponen yang dapat dilepaskan satu sama lainnya karena
dapat mengakibatkan tersendatnya proses belajar mengajar pendidikan agama
Islam. .‘

Dalam proses belajar mengajar PAI selalu ditekankan pada interaksi
antara guru dan murid yang harus diikuti oleh tujuan pendidikan-pendidikan
agama. Usaha guru dalam membantu murid untuk mencapai tujuan adalah
guru harus memilih bahan yang sesuai kemudian memilih dalam menetapkan
metode dan sarana yang paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan
dengan mempertimbangkan faktor-faktor situasional kemudian melaksanakan
evaluasi sehingga dapat memperlancar PAL*?

Dari sini dapat dikatakan bahwa peran guru dalam pembelajaran :
membuat desain intruksional, menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar,
bertindak mengajar/membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar yang berupa

dampak pengajaran, sedangkan peran siswa adalah bertindak belajar yaitu

3! Nana Sudjana, Dasar-Dasar ... 134.
3 Muhaimin, Strategi ... 75.
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mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar dan menghasilkan belajar
vang digolongkan sebagai dampak pengiring, dengan belajar maka
kemampuan mental siswa semakin meningkat.™

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar
Pendidikan Agama Islam

Dengan melalui proses belajar mengajar PAl vyang diharapkan
terjadinya perubahan dalam diri anak baik aspek kognitif, afektif dan
psikomotor akan berpengaruh pada tingkah laku anak didik, dimana pada
akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan menjadi relatif
menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah laku (yang baik) pada dirinya.

Agar perubahan-perubahan dalam diri anak didik sebagai hasil dari
suatu proses belajar mengajar sampai pada tujuan yang diharapkan, perlu
diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar.

Di mana dalam proses belajar mengajar ikut berfungsi pula sejumlah
faktor yang dengan sengaja direncanakan dan dimanipulasikan guru menuju
tercapainya keluaran (output) yang dikehendaki dalam hal ini : kurikulum,
guru yang mengajar, sarana dan fasilitas dan instrumental input merupakan
faktor yang sangat penting dan menentukan dalam pencapaian hasil/output
yang dikehendaki, karena instrumental input inilah yang menentukan

bagaimana proses belajar mengajar itu akan terjadi dalam diri si pelajar.**

3 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi ..., 46-48.
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1999), 107.
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Sejalan dengan proses belajar mengajar tersebut, maka faktor-faktor
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar itu dikelompokkan menjadi 2
faktor” yaitu : faktor interen dan faktor ekstern.
a. Faktor ekstern : faktor yang ada di luar individu
Dalam faktor ekstern ini meliputi lingkungan dan instrumental.
1) Lingkungan
Faktor lingkungan dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu :
a) Lingkungan alami seperti suhu, kelembapan udara sangat
berpengaruh dalam proses belajar mengajar
b) Lingkungan sosial baik yang berbentuk manusia ataupun yang
berwujud lainnya seperti : suara mesin pabrik, hiruk pikuk lalu
lintas.
Sedangkan menurut Rusytiah, lingkungan itu dibagi 3 :
a) Lingkunga.n. sekolah (interaksi guru murid, metode pengajaran,
hubungan antar murid, media pendidikan, kurikulum dan lain-lain.
b) Keluarga, meliputi : cara mendidik orang tua kepada anak, keadaan
sosial ekonomi keluarga, suasana dalam keluarga, pengertian orang
tua terhadap anak, latar belakang kebudayaan dan pendidikan.
¢) Lingkungan masyarakat, meliputi : media massa, teman bergaul,

cara hidup lingkungan dan kegiatan-kegiatan lain.

% Sumardi Suryabrata, Proses Belajar Mengajar di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Andi
Offset, 1998), 7-13.



2) Instrumental
FFaktor ini dapat berwujud faktor-faktor keras (/fard ware)
seperti : gedung, perlengkapan belajar, alat-alat praktikum dan
sebagainya, dapat juga berwujud faktor-faktor lulak seperti
kurikulum, pedoman belajar, guru, metode, media dan lain-lain.
b. Faktor intern : faktor yang berasal dari dalam diri individu sendiri
Dalam faktor ini mencakup faktor fisiologis dan psikologis.
1) Kondisi fisiologis
Kondisi ini meliputi : kondisi fisik (kesehatan) dan faktor-faktor tubuh
di samping itu kondisi panca indera terutama penglihatan dan
pendengaranpun sangat mempengaruhi proses belajar mengajar karena
sebagian besar yang dipelajari manusia dipelajarinya dengan
menggunakan penglihatan dan pendengaran.
2) Kondisi psikologis
a) Minat
b) Kecerdasan (intelegensi)
c) Bakat
d) Motivasi

e) Kultural *

% Arief' S. Sudirman, R. Raharjo dan Amung Haryono, Media Pendidikan (Jakarta: Grafindo
Persada, 2001), 14.



Sedangkan menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi

proses belajar mengajar’ meliputi: karakteristik siswa, karakteristik guru,

interaksi dan metode, fasilitas, mata pelajaran dan lingkungan.

Menurut Muhaimin, dalam bukunya, proses pembelajaran PAI

dipengaruhi oleh 3 faktor™ meliputi -

1

2)

3)

Kondisi pembelajaran PAI

Kondisi ini dapat mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran PAI
kondisi dipengairuhi oleh : tujuan dan Kkarakteristik PAI, kedudukan
sumber belajar dan karakteristik bidang studi PAI, karakteristik peserta
didik.

Metode pembelajaran PA]

Metode pembelajaran PAI merupakan cara-cara tertentu yang paling
cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-hasil pembelajaran
PAI yang berada dalam kondisi pembelajaran tertentu.

Yang termasuk dalam metode pembelajaran PAI adalah strategi
pengorganisasian, strategi penyampaian dan strategi pengelolaan
pembelajaran.

Hasil pembelajaran PA]

Hasil pembelajaran PAI mencakup semua akibat yang dapat dijadikan

indikator tentang nilai-nilai dari penggunaan metode pembelajaran PAI

*7 Muhibbin Syah, Psikologi ..., 247-250.
** Muhaimin, Paradigma ..., 150-156



dibawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hal ini dapat berupa
keefektifan, efisiensi dan daya tarik.
Klasifikasi dan hubungan antara kompoen yang mempengaruhi proses

pembelajaran PAI tersebut digambarkan oleh Muhaimin sebagai berikut -

Kondisi Tujuan dan  karak | Kendala sumber Karakteristik pe-
tenistik siswa Pembelajaran PAI serta didik

Mctode Strategi pengorga- Strategi penvampas Stratcgi pengajar
misasian PA[ an PA| an PAl

Hasil Kecfcktifan. cfesiensi dan daya tank proses pembelajaran PA| }

4. Fungsi Tujuan Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam
Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan bertujuan, dengan
pengertian kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa terikat oleh tujuan,
terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk pencapaian tujuan. Dengan
demikian merumuskan tujuan yang akan dicapai adalah aspek terpenting
dalam mengajar.
Taraf pencapaian tujuan pembelajaran pada hakekatnya merupakan
petunjuk praktis tentang sejauhmanakah proses pembelajaran itu harus dibawa
untuk mencapai tujuan akhir. Dengan tujuan yang jeclas akan memberikan

petunjuk yang jelas pula terhadap pemilihan bahan pelajaran, penetapan
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metode mengajar, dan alat bantu pengajaran serta memberikan petunjuk
terhadap penilaian.”’

Lazimnya tujuan pendidikan itu ditetapkan sebagai peraturan
perundang-undangan dari peraturan perundang-undangan itu di perinci
ketentuan-ketentuan bagi tujuan lembaga pendidikan tertentu, hal ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum tentang kualitas manusia
yang dicita-citakan sehingga terbentuk sebagai hasil pengalaman pendidikan
pada lembaga pengajaran dilembaga tersebut. Misalnya di Indonesia telah
ditctapkan dasar, tujuan dan sistem pendidikan yaitu sistem pendidikan
Nasional.

Agar tujuan itu mendapat bentuk yang nyata (operasional) maka
diperlukan  suatu cara kerja yang efisien yang berupa sistem
penilaian/evaluasi. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sifat-sifat
pencapaian tujuan baik dari pihak murid/guru, disamping itu diperlukan Juga
rumusan tujuan secara lebih kongkrit, khusus dan lebih jelas yang dipusatkan
pada perubahan tingkah laku anak didik dan realistik bagi kebutuhan

perkembangan murid.*

C. Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi Dalam Proses Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam

¥ Muhammad Al, Guru, 56.
“ Muhaimin, Strategi, 78-81.
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1. Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar

Kemampuan mengelola proses belajar mengajar adalah kesanggupan
otak/kecakapan para guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang
edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup segi kognitif, afektif
dan psikomotor sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan
sampai dengan tahap evaluasi dan tidak lanjut agar tercapai tujuan
pengajaran.”’

Dalam pengelolaan pembelajaran terdapat 3 kegiatan yaitu : kegiatan
pengelolaan kelas dan siswa, persiapan materi dan rancangan pembelajaran,
pengelolaan sumber daya dan sumber belajar.*:

a. Pengelolaan kelas dan siswa

Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar/yang membantu dengan
maksud agar dicapai kondisi yang optimal sehingga dapat terlaksana
kegiatan belajar yang efektif dan efisien.*

Pengelolaan kelas itu dapat dilaksanakan dengan cara :
1) Belajar mengajar yang f;fekti f
2) Mengenal siswa dengan potensi yang berkembang

3) Memahami sifat/karakter yang dimiliki anak

' B. Suryosubroto, P’roses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 19.
“ Departemen Pendidikan Nasional., KBK dalam Kegiatan Belajar, 13-26.
* Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta: CV. Rajawali, 1988), 68.
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4) Mengenal anak secara perorangan karena anak memiliki kemampuan
dan latar belakang yang berbeda.

5) Memanfaatkan perilaku anak dalam perorganisasian belajar

6) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kreatif dan kemampuan
memecahkan masalah.

7) Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang
menarik. |

8) Pengelolaan sfswa dengan kemampuan yang beragam

9) Menguasai materi yang akan disampaikan.*

Ruang lingkup kelas merupakan maniatur masyarakat dimana
siswa nanti akan hidup di dalamnya sehingga membutuhkan sct/ing kelas
yang representif untuk memberi kebebasan dalam berfikir dan
berkomunikasi dengan temanya. Setting kelas perlu dirubah sehingga
seluruh pembelajaran dikemas dengan cara berdiskusi kelompok agar
tercipta learning how to live together.*

Dalam kegiatan pengelolaan kelas dan siswa guru dituntut untuk
kreatif, mampu mengaktifkan siswa, mengkreatifkan dan memotivasi
peserta didik mengajar untuk bereksplorasi sebagaimana dalam

pendidikan yang berbasis curapersonalis, dimana guru harus

* Departemen Pendidikan Nasional., KBK, 24.
* Sariban, “Kurikulum 2002 : Tersandung Implementasi”, Kompas (Jakarta: 15 Maret 2002),
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memperhatikan peserta didik secara pribadi dan harus mengetahui
kompetensi peserta didik melalui pembelajaran secara maksimal*®
b. Persiapan materi dan rancangan pembelajaran

Guru yang berkualitas selalu berupaya menguasai materi sebaik
mungkin dengan melaksanakan persiapan-persiapan materi dengan baik.
la akan berkreasi, berinovasi, mencari dan menerapkan metode pengajaran
yang tepat bagi anak didiknya, guru yang berkualitas tidak hanya
menstransfer ilmu pengetahuan sesuai dengan keasliannya, tetapi juga
memperhatikan proses menstransfer ilmu pengetahuan tersebut sehingga
siswa menjadi enjoy untuk mempelajarinya sekaligus mampu memahami
dan melaksanakan kegiatan secara ilmiah sesuai dengan jenjang
pendidikannya.47

Langkah-langkah dalam mempersiapkan materi agar sesuai dengan
tujuan yang diharapkan :
1) Mengetahui berapa lama waktu yang diperlukan untuk setiap

kompetensi

2) Menentukan perkiraan waktu yang diperlukan untuk kompetensi.
3) Menciptakan urutan pembelajaran untuk suatu kompetensi.

4) Membuat perencanaan pembelajaran.

46 Baskoro, “Kurikulum Berbasis Kompetensi itu : Berbasis Curapersonalis”, Kompas
(Jakarta: 19 Februari, 2002), 9

7 Bambang Suharjono, “Kebingungan Guru dalam Implementasi KBK", Kompas (Jakarta: 30
Agustus 2002), 9.
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Dalam  pelaksanaannya, kegiatan belajar mengajar  perlu
dipersiapkan lebih dahulu. Persiapan yang dimaksud adalah rencana yang
digunakan untuk merealisasikan rancangan yang telah disusun dalam
“Silabus”. Silabus merupakan serangkaian kegiatan/pengalaman belajar
yang harus dilewati untuk mencapai ketuntasan kompetensi.

Suatu silabus adakalanya mencakup beberapa kompetensi yang
saling berkaitan dengan penetapan waktu bukan berdasarkan jumlah
(frekuensi) pertemuan, melainkan dalam satu unit kompetensi. Ukuran
waktu adalah kecepatan rata-rata siswa untuk memutuskan kompetensi
yang bersangkutan. Hal-hal yang dipersiapkan oleh guru dalam setiap
penggalan pertemuan dituangkan dalam bentuk persiapan mengajar.

Dalam  menyusun rancangan pembelajaran guru  harus
memperhatikan unsur-unsur perencanaan pembelajaran antara lain :

1) Membangun satuan terpadu
2) Mengenali tema/topik
3) Mengenali mata pelajaran yang akan dimasukkan
4) Mengenali kompetensi lain yang relevan
5) Mengetahui urutan proses 